SARI
Antonius Prasetijo Daru Kartiko, 2009. “ Persepsi Guru Non Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Terhadap Kompetensi Kinerja Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMP/MTs Negeri dan Swasta di Kecamatan Tembalang Kota Semarang”. 

Latar belakang penelitian ini adalah Guru Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan dalam melaksanakan pembelajaran kurang menyeluruh, sehingga apa yang diharapakan tidak optimal.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Persepsi Guru non Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan SMP/MTs di Kecamatan Tembalang Kota Semarang terhadap kompetensi kinerja guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan?.

Tujuan penelitian ini adalah meneliti Persepsi Guru non Penjasorkes SMP/MTs di Kecamatan Tembalang Kota Semarang terhadap kompetensi kinerja guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

Metode penelitian menggunakan Survei dengan angket atau kuesioner. Populasinya guru non Penjasorkes SMP/MTs Negeri dan swasta di Kecamatan Tembalang Kota Semarang dengan jumlah 140 guru non penjasorkes menggunakan teknik total sampling. Data penelitian ini berupa jawaban angket. Variable dalam penelitian ini yaitu persepsi guru non penjasorkes terhadap kinerja guru penjasorkes. Data dianalisa dengan menggunakan tehnik deskriptif kualitatif dengan analisa statistik pronsentase, dimana data yang diporoleh dihitung dan divisualisasikan.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa persepsi guru non penjasorkes terhadap kompetensi kinerja guru penjasorkes mencapai 86,21% termasuk kategori baik. Aspek kepribadian 95,42% dengan kategori bai, Aspek pedagogik 85,57% kategori baik, Aspek professional 80,95% kategori baik, dan Aspek sosial 84,44%, kategori baik,

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kompetensi kinerja guru SMP/MTs Negeri dan swasta di Kecamatan Tembalang Kota Semarang dalam kategori baik. Saran-saran yang perlu diperhatikan adalah meskipun kompetensi kinerja guru SMP/MTs Negeri dan swasta di Kecamatan Tembalang Kota Semarang sudah baik, namun sebaiknya perlu meningkatkan lagi lebih konsisten, mengingat perkembangan ilmu kedepan semakin berkembang terus, dan loyalitas sebagai guru penjasorkes harus ditingkatkan pula.






































































